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Abstrak 
Kegiatan abdimas ini memberikan pengenalan Digital Marketing kepada pelajar jenjang kejuruan dimana 
lulusannya diharapkan dapat mandiri dengan berwirausaha. Tujuan  pengabdian masyarakat ini untuk 
memberikan pengenalan sebagai bentuk kewirausahaan dini bagi pelajar jenjang menengah kejuruan untuk lebih 
memahami tentang Digital Marketing. Kegiatan ini berlangsung di SMK Yadika 13 Tambun. Metode yang 
digunaan adalah dengan persentasi materi, diskusi dan praktek membuat konten mengenai Digital Marketing 
kepada seluruh peserta. Pengenalan ini dimulai peran Digital Marketing, perbedaan tradisional marketing dan 
Digital Marketing serta content. Kegiatan abdimas ini berperan positif dalam meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan peserta dalam memulai beriwirausaha sejak dini. 
Kata kunci  - pengenalan, generasi muda, digital marketing 
 

Abstract 
This community service activity provides an introduction to Digital Marketing for vocational high school 
students, enabling them to become self-sufficient through entrepreneurship. The goal of this community service 
is to introduce early entrepreneurship concepts to vocational high school students to help them better understand 
Digital Marketing. This activity took place at SMK Yadika 13 Tambun. The methods used include material 
presentations, discussions, and practical exercises on creating content related to Digital Marketing for all 
participants. The introduction covers the role of Digital Marketing, the differences between Traditional marketing 
and Digital Marketing, as well as content creation. This community service activity plays a positive role in 
enhancing the participants' knowledge and skills to start entrepreneurship early on. 
Keywords -  introduction, young generation, Digital Marketing  
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PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi membantu kita memperoleh informasi dengan cepat. Teknologi 

membantu manusia mengembangkan kreativitas dalam pemasaran dan penjualan barang dan jasa. 
Konsep dan penerapan Digital Marketing dilakukan untuk meningkatkan penjualan produk sebuah 
brand atau merek. Digital Marketing merupakan upaya perusahaan untuk melakukan promosi, 
memperkenalkan brand perusahaan, dan meningkatkan penjualan.  Digital Marketing sangat penting 
untuk diterapkan dalam usaha memasarkan dan menjual produk, karena kemajuan perkembangan 
teknologi yang menghasilkan kecenderungan (trend) bisnis semakin bervariasi. Hal ini disebut dengan 
Digital Marketing trend (Diwyarthi, 2022). Digital Marketing merupakan suatu kegiatan pemasaran atau 
promosi sebuah brand atau produk dengan menggunakan media digital atau internet.  (Sanjaya and 
Tarigan, 2019) menjelaskan bahwa Digital Marketing merupakan kegiatan pemasaran yang 
menggunakan berbagai media yang memungkinkan bagi perusahaan. 

Traditional marketing dan Digital Marketing merupakan dua pendekatan utama dalam dunia 
pemasaran yang memiliki karakteristik yang berbeda. Traditional marketing merujuk pada metode 
pemasaran konvensional yang menggunakan media seperti televisi, radio, koran, majalah, dan baliho. 
Pemasaran tradisional cenderung bersifat satu arah, di mana perusahaan menyampaikan pesan kepada 
audiens tanpa interaksi langsung. Pendekatan ini efektif untuk menjangkau segmen pasar yang lebih 
tua atau yang tidak terlalu aktif di internet, namun keterbatasan dalam hal pengukuran efektivitas 
kampanye dan tingginya biaya menjadi tantangan utama (Chaffey & Ellis-Chadwick, 2019). 
Sebaliknya, Digital Marketing memanfaatkan platform digital seperti media sosial, email, mesin pencari 
(SEO), dan website untuk menjangkau konsumen secara langsung dan interaktif. Digital Marketing 
memungkinkan komunikasi dua arah antara perusahaan dan pelanggan, serta memberikan data 
analitik yang real-time untuk mengukur efektivitas strategi pemasaran (Ryan, 2016).  

Digital Marketing content adalah berbagai bentuk konten yang digunakan oleh bisnis untuk 
mempromosikan produk atau layanan mereka secara online dengan tujuan menarik, melibatkan, dan 
mempertahankan audiens. Konten ini menjadi inti dari strategi Digital Marketing karena memiliki peran 
penting dalam membangun merek, meningkatkan traffic, dan mendorong konversi penjualan (Chaffey 
& Ellis-Chadwick, 2019). Jenis konten Digital Marketing: content marketing (artikel & blog): artikel 
informatif dan blog di website digunakan untuk memberikan edukasi kepada audiens serta 
meningkatkan peringkat di mesin pencari (SEO), social media content: konten berupa gambar, video 
pendek, reels, dan caption yang dipublikasikan di platform seperti Instagram, Facebook, dan TikTok 
untuk meningkatkan engagement, video marketing: konten video yang menarik di YouTube atau 
media sosial sangat efektif untuk menyampaikan pesan dan membangun koneksi emosional dengan 
audiens, email marketing content: newsletter dan email promosi yang dipersonalisasi membantu 
mempertahankan pelanggan dan meningkatkan repeat purchase, infografis: konten visual berbasis 
data yang memudahkan penyampaian informasi kompleks secara ringkas dan menarik, e-book dan 
whitepaper: konten panjang yang bersifat edukatif dan digunakan dalam strategi lead generation, user-
generated content (UGC): konten yang dibuat oleh konsumen, seperti review dan testimoni, yang 
meningkatkan kredibilitas merek, podcast & audio content: media suara yang memberikan wawasan 
atau hiburan, cocok untuk membangun audiens yang loyal.  

Pelatihan Digital Marketing memberikan manfaat bagi siswa, termasuk peningkatan 
keterampilan yang relevan dengan dunia kerja, peluang kewirausahaan, dan pemahaman mendalam 
tentang pemasaran di era digital. Pelatihan dapat meningkatkan kreativitas, kemampuan berpikir 
kritis, dan kemampuan berkomunikasi siswa. Pengabdian masyarakat mengajak siswa SMK Yadika 13 
Tambun untuk mengenal Digital Marketing dimana menjadi sangat krusial pada jenjang pendidikan ini. 
Hal ini bertujuan agar para lulusan memiliki pemahaman serta keterampilan dasar dalam menjalankan 
kegiatan kewirausahaan dengan memanfaatkan Digital Marketing sebagai sarana pengembangan 
usaha. Pernyataan ini sejalan dengan pendapat Setiyani (2021) yang menyatakan bahwa peningkatan 
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pemahaman dan kemampuan kewirausahaan dapat dicapai jika siswa diberikan pembelajaran 
mengenai Digital Marketing.  

 
METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui beberapa metode pendekatan. Pada 
tahap awal, tim melakukan observasi langsung di lapangan. Setelah data diperoleh, tim kemudian 
melakukan sosialisasi mengenai rencana kegiatan kepada pihak SMK Yadika 13 Tambun, yang 
disambut langsung oleh kepala sekolah. Selanjutnya tahap pelaksanaan dilakukan kegiatan 
pengenalan Digital Marketing kepada siswa-siswi secara tatap muka. Dalam tahap ini, tim 
menggunakan pendekatan yang lebih komprehensif untuk mendorong semangat kewirausahaan serta 
meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep Digital Marketing. Tahap akhir dari kegiatan ini 
adalah umpan balik, yang dilakukan dengan memberikan pertanyaan kepada siswa terkait minat 
mereka dalam berwirausaha dan kemampuan mereka dalam mengimplementasikan Digital Marketing 
content secara efektif. 
   

  
Gambar 1. 

Pemberian Materi pelatihan 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap   observasi   sekaligus   merupakan   tahap   perencanaan. Tim pengabdian   masyarakat 
melakukan  identifikasi  masalah yang  dihadapi  oleh  mitra. Selain  itu,  pada  tahap ini  juga dilakukan  
perencanaan  tanggal  pelaksanaan.  Tim  pelaksana  juga  menyiapkan  hal-hal  yang dibutuhkan  pada  
kegiatan,  seperti  administrasi dan  narasumber atau  pembicara  serta  koordinasi dengan kepala 
sekolah SMK Yadika 13 Tambun Adapun permasalahan yang dialami oleh mitra  dalam  kegiatan  
pengabdian  ini  terkait  dengan kurang   memahami Digital Marketing, maka tim pengabdi mencoba 
mengajukan solusi dengan memberikan pelatihan. 

Tahap pelaksanaan, peserta diberikan materi seputar Digital Marketing. Tim pelaksana 
menyampaikan penjelasan serta memberikan contoh konkret kepada siswa-siswi SMK Yadika 13 
Tambun mengenai cara memanfaatkan berbagai platform media digital secara optimal. Media digital 
dipaparkan sebagai sarana yang sangat potensial untuk memasarkan produk. Kegiatan ini bertujuan 
untuk menumbuhkan pemahaman siswa terkait strategi pemasaran, khususnya dalam konteks 
pemasaran berbasis digital. Respons peserta sangat positif; mereka mengikuti kegiatan dengan 
antusias dan keseriusan yang tinggi. Beberapa siswa bahkan telah memiliki pengalaman membantu 
usaha keluarga melalui promosi produk menggunakan konten digital di platform seperti Instagram 
dan TikTok, sehingga mereka merasa kegiatan ini sangat relevan dan bermanfaat. 
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Tahap umpan balik, hasil yang diperoleh dari kegiatan ini menunjukkan adanya respon yang 
sangat positif dari siswa-siswi SMK Yadika 13 Tambun selama mengikuti pelatihan. Berdasarkan hasil 
konten Digital Marketing yang dibuat mereka menunjukkan antusiasme tinggi, termotivasi, serta 
tertarik untuk memanfaatkan Digital Marketing melalui berbagai platform digital yang tersedia. Selain 
itu, para siswa juga tampak bersemangat dan memiliki keinginan besar untuk segera mengaplikasikan 
pengetahuan yang telah diperoleh selama kegiatan berlangsung. 

 

 
Gambar 2. 

Foto Bersama Siswa SMK Yadika 13 Tambun 
 
KESIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Gunadarma, keterlibatan para dosen 
dari Program Studi Manajemen, telah terlaksana dengan baik dan mendapat respon positif dari Kepala 
Sekolah SMK Yadika 13 Tambun. Penyampaian materi dilakukan secara mendetail, sehingga mampu 
menarik perhatian peserta dan menumbuhkan antusiasme dalam mengikuti seluruh rangkaian 
kegiatan. Selain itu, materi yang disampaikan sangat relevan dengan kebutuhan siswa dan diharapkan 
dapat diaplikasikan secara nyata setelah mereka menyelesaikan pendidikan di jenjang sekolah dan 
sebagai upaya menumbuhkan jiwa kewirausahaan sejak dini bagi para pelajar SMK. 

Saran pasca-pelaksanaan kegiatan untuk siswa SMK sebagai peserta maupun untuk tim 
Abdimas sebagai penyelenggara. Diharapkan siswa dapat mempraktikan menggunakan media sosial 
untuk menerapkan dan eksplor tools gratis seperti canva, CapCut, Google Trends, Meta Business Suite 
untuk copywriting, hashtag, dan analisa waktu posting. Serta siswa dapat membuat portofolio Digital 
Marketing bertema desain poster, video, caption, atau kampanye yang pernah dibuat, karena portofolio 
dapat digunakan untuk melamar kerja atau magang. Untuk tim abdimas diharapkan kegiatan ini dapat 
dievaluasi untuk mengetahui umpan balik dari siswa maupun sekolah, seta susun laporan kegiatan 
lengkap dan di publikasikan pada jurnal pengabdian masyarakat. 
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